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John Dewey dikenal oleh karena konsep pemikirannya tentang
pragmatisme, relativisme, dan active learner. Untuk itu, dalam makalah
ini akan dibahas tentang riwayat hidup John Dewey sebagai dasar
pemunculan konsep pemikirannya (yang tertuang dalam konsep filsafat,
agama, dan pendidikan), sumbangsihnya dalam dunia pendidikan, dan
kritik terhadap konsep pemikirannya berdasarkan perspektif Kristen.

I. Riwayat Hidup John Dewey

John Dewey lahir pada tanggal 20 Oktober 1859 di Burlington,' negara
bagian Vermont, Amerika Serikat. [a dibesarkan di kota yang sama dari
keluarga yang saleh dengan latar belakang ekonomi kelas menengah.?
Ibunya adalah orang Kristen yang berlatarbelakang gereja evangelikal
sehingga memiliki pengawasan yang cukup ketat terhadap kehidupan
rohaninya.’ Namun Dewey tidak senang dengan cara demikian dan
menimbulkan kekecewaan baginya, karena baginya, perasaan agama tidak
sehat jika dinilai dan dijelaskan secara seksama sejauh persaan itu ada,
baik, dan sedang bertumbuh.*

Pendidikan yang dilajalaninya hingga SMA, berporos pada
penghafalan. Cara belajar yang demikian membosankannya, tetapi ia
termasuk siswa yang rajin dan pintar, maka ia dapat menyelesaikan
pendidikan dasar pada usia dua belas tahun. Pendidikan menengah yang
dijalaninya lebih berorientasi pada studi klasik (bahasa, sastra, dan
matematika). Sesudah tamat SMA, Dewey melanjutkan pendidikan di
Universitas Vermont dan menyelesaikan pendidikannya di bidang filsafat
dengan nilai “pujian.” Ia juga menyelesaikan pendidikan di Universitas
Hopkins di kota Baltimore, negara bagian Maryland, dengan gelar Ph. D.
di bidang filsafat pada tahun 1884. Setelah menyelesaikan pendidikan di
perguruan tinggi, Dewey melibatkan diri dalam dalam dunia pendidikan.
la pernah menjadi guru SMA di Oil City, negara bagian Pennsylvania dan
menjadi dosen di Michigan, Minnesota, Chicago, dan Universitas
Columbia di New York.®

" Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 11 (Yogyakarta : Kanisius, 2004), hal. 133. Dikutip oleh Fazlur
Rahman, “Konsep Pendidikan John Dewey” dalam http:// www.infogue.com/viewstory/2008/04/16/
konsep_pendidikan_john_dewey

? Robert R Boehlke, Se¢jarah Perkembangan Pikiran dan Praktek Pendidikan Agama Kristen (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 2005), 612.

* 1bid, 613.

* 1bid, 612-613.

3 Ibid, 613.

¢ 1bid, 614.
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Di Unviersitas Cichago, Dewey menjabat sebagai Dekan Fakultas Filsafat
pada tahun 1894. Pada saat itu, Departemen [lmu Jiwa dan Departemen
Pedagogi adalah bagian dari Fakultas Filsafat. Di sinilah Dewey
mengembangkan konsep pedagogi yang dimilikinya melalui sebuah
laboratorium yang setaraf dengan SD, SMP, SMA, dan sekolah kejuruan.
Hasilnya sangat baik serta dipuji karena menjadi wadah pendidikan yang
paling kreatif dalam dunia pendidikan di Amerika, bahkan di dunia pada
saat itu, walaupun Dewey sendiri bukanlah seorang yang berlatar belakang
kuliah dalam bidang pendidikan.”

Rumah tangganya dinilai sebagai rumah tangga yang baik. Isteri
pertamanya bernama Alice Chapman. Alice adalah mantan mahasiswanya
yang kemudian menjadi pimpinan dari sekolah laboratorium di Universitas
Chicago. Mereka memiliki enam orang anak, tetapi dua orang puteranya
meninggal ketika mereka masih muda. Pada tahun 1905, mereka pindah
ke Universitas Columbia dan Alice meninggal pada tahun 1927. Pada tahun
1946, Dewey menikah lagi dengan seorang janda bernama Roberta Grant,
yang usianya tiga puluh tahun lebih muda. Kehidupan keluarga yang
dijalaninya, baik dengan isteri pertama maupun isteri kedua, semuanya
bahagia. Rumah tangganya dijadikan sebagai laboratorium untuk
pengujian kebenaran gagasannya® Dewey meninggal pada tanggal 1 Juli
1952 di New York dengan meninggalkan kurang lebih 700 artikel dan 42
buah buku dalam dalam berbagai bidang (filsafat, pendidikan, seni, sains,
politik, dan pembaharuan sosial).’

Berdasarkan pengalaman pola asuh yang dialami oleh John Dewey dari
orangtuanya, pengalamannya berumah tangga sebagai seorang suami dan
ayah, pengalamannya dalam menjalani pendidikan, penelaahannya
terhadap filsafat, ilmu jiwa, dan tulisan dari para pendidik seperti
Pestalozzi, Froebel, dan Herbart, pengamatannya terhadap pengalaman
para guru SMP/SMA, dan pengawasnya terhadap laboratorium sekolah
yang didirikannya, telah melahirkan konsep pemikirannya tentang filsafat,
agama, serta teori dan praktek pedagogi yang dimilikinya.

[I. Konsep Pemikiran John Dewey
Konsep tentang Filfasat

Menyikapi permasalahan hidup dan kerumitan dalam memecahkan
masalah yang dihadapinya secara pribadi dan masalah yang terjadi dalam

" George Dykhuizen, The Life and Mind of John Dewey (Carbondale and Edwardsville, lllinois: Southern
Hlinois University, 1973), 7. Dikutip oleh Boehlke, 2005, 614.

¥ Boehlke, 2005, 614.

* “Pragmatisme Pendidikan (Telaah atas Pemikiran John Dewey)” oleh Tauhid Bashori dalam http:/

www.geocities. com/HotSprings/6774/j-13 html. Dapat juga dilihat dalam Boehlke, 2005, 615.
" Konsep ini dikembangkan berdasarkan Boehlke, 2005, 614.
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masyarakat, Dewey tertarik pada filsafat pragmatisme seperti yang telah
diajarkan oleh Charles Sanders Pierce (1839-1914) dan yang dipopulerkan
oleh William James (1842-1910). Konsep prangmatisme menekankan
bahwa, “.. makna segala sesuatu tergantung dari hubungannya dengan
apa yang dapat dilakukan,” dengan mengacu pada instrumentalis (hidup
tidak memiliki tujuan akhir, tetapi tujuan antara dan sementara) dan
eksperimentalis (perlunya metode eksperimen dan pengalaman dalam
menentukan kebenaran).” Untuk itu, setiap individu bertanggung jawab
untuk terlibat dalam tugas yang berkesinambungan dalam membangun
kembali dunianya” Pemahaman tersebut tergambar jelas dalam konsep
yang dimiliki oleh Dewey, “Filsafat harus berpijak pada pengalaman
(experience) dan menyelidiki serta mengolah pengalaman itu secara kritis-
akeif ... Pemikiran kita berpangkal dari pengalaman-pengalaman dan
bergerak kembali menuju ke pengalaman-pengalaman.”*

Dengan demikian, pengalaman dan metode menjadi penckanan Dewey
sebagai dua unsur yang berperan penting dalam pembentukan manusia
untuk menemukan kebenaran dan mengalami pertumbuhan.  Pengalaman
menjadi unsur tertinggi dalam kehidupan manusia untuk menentukan
kebenaran dan metode digunakan untuk mencapai kebenaran yang
terdapat dalam pengalaman. Pengalaman itu sendiri adalah hal yang tidak
mutlak dan dapat berubah, maka kebenaran pun tidak mutlak dan dapat
berubah. Inilah yang menyebabkan hidup bukanlah tujuan akhir, tetapi
tujuan sementara, karena pengalaman yang dialami seseorang dalam
hidupnya adalah tidak tetap, tidak mutlak, dan dapat berubah.

Konsep tentang Agama

Menurut Dewey, agama adalah pengalaman emosi yang dialami
seseorang dan berhubungan dengan rasa nyaman serta bebas dari
kekawatiran yang tidak mungkin terucapkan dalam kata-kata secara
lisan> Pengalaman spiritualitas dan kesusilaan seseorang didapat bukan
dari pembentukan secara keagamaan, tetapi sebagai hasil perkembangan
seluruh bakatnya, dan jati dirinya hanya dapat direalisasikan dalam
masyarakat yang demokratis sehingga tidak diperlukan pelayanan gereja.'®

Bagi Dewey, kerajaan Allah adalah kenyataan adikodrati yang berfaedah
sebagai simbol tentang hubungan yang tertinggi yang pengembangannya

" Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung: Alfa Beta, 2007), 118.
" 1Ibid, 119. Juga dapat dilihat dalam Boehlke, 2005, 620.
"* Boehlke, 2005, 620.

" Y. B. Suparlan, Aliran-Aliran Baru dalam Pendidikan (Yogyakarta: Andi Offset, 1984), 82-84. Dikutip

oleh Fazlur Rahman dalam “Profesional Seorang Guru: Usaha Rekonstruksi terhadap Pengetahuan® http://
\vww.infogue.com/viewstory/2008/04/16/konsep_pendidikan, john_dewey/

'"Boehlke, 2005, 616.

 Ihid.
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dilaksanakan melalui pendidikan. Untuk itu, guru adalah orang yang memiliki
peran paling penting, karena ia dianggap sebagai nabi yang paling dipercaya
untuk mendatangkan kerajaan Allah yang sebenarnya

Dewey berpendapat bahwa penyataan bukanlah berasal dari Tuhan, tetapi
penemuan yang dilakukan manusia melalui hubungan sosial dalam masyarakat
yang demokratis. Dalam masyarakat yang demokratis, masyarakat tidak
terikat pada dogma yang berasal dari masa lampau, karena masyarakat berhak
untuk mencari sarana dalam memecahkan masalah yang muncul pada saat
ini. Kebebasan yang dimiliki manusia memacu perkembangan sains modern
yang keberadaannya merupakan kesatuan yang lebih tinggi dari peran gereja
dimasalampau® Kebenaran supernatural tidak dapat diakui karena itu adalah
masalah adikodrati yang kebenarannya tidak dapat dibuktikan secara
obyektif” Dewey juga berpendapat bahwa kesalahan yang dilakukan oleh
manusia bukanlah dosa yang harus diampuni, karena kesalahannya adalah
ketidaksesuian pelajaran dalam metode dengan akal. Sebenarnya yang
diperlukan manusia adalah perubahan yang diterapkan kembali dan diperbaiki
ulang agar ia menjadi benar.?

Dengan berpandangan demikian, bagi Dewey, tidak ada kebenaran dan
nilai keagamaan serta kaidah moral dan etika yang tetap dan mutlak. Semuanya
relatif dan selalu berubah seperti perubahan-perubahan yang terjadi dalam
kebudayaan, masyarakat, dan lingkungan. Pengujian kualitas nilai dan
kebenaran dilaksanakan dengan cara yang sama seperti yang digunakan untuk
menguji kebenaran pengetahuan dengan metode empiris berdasarkan berbagai
pengalaman manusia dalam kehidupan sehari-hari. Nilai bukanlah hal yang
bersifat supernatural, universal, dan agamawi. Nilai adalah suatu yang disetujui
melalui diskusi terbuka berdasarkan pada bukti-bukti empris dan obyektif,
bukan dipaksakan dengan suatu kekuatan untuk diterima.?

Nilai dan kebenaran keagamaan bukanlah suatu yang diwahyukan, tetapi
muncul dari keinginan, dorongan, perasaan, dan kebiasaan manusia sesuai
dengan wataknya sebagai perpaduan antara faktor biologis dan sosial yang
ada dalam diri dan kepribadiannya 2 Dengan demikian, nilai dan kebenaran
bukanlah suatu yang dinyatakan dan tetap berlaku selama-lamanya, tetapi
suatu proses yang dilakukan manusia untuk menghasilkannya, dan karenaitu,
agama haruslah bersifat demokrasi dan terbuka terhadap kemungkinan-
kemungkinan untuk memperoleh nilai dan kebenaran yang baru.?

7 John Dewey, “My Pedagogic Creed" dalam Robert Ulich, Three Thousand Years of Educational Wisdom
(Cambridge, MA: Harvard University, 1954), 638. Dikutip oleh Boehlke, 2005, 617.

" Boehlke, 20053, 617.

¥ 1bid, 618.

¥ John Dewey, Reconstruction in Philosophy (Boston: Beacon, 1920), 175 dan 177. Dikutip oleh Boehlke,
2005, 620-621.

* Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung: Alfa Beta, 2007), 123.

2 1bid, 124.

3 Boehlke, 2005, 618.
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Konsep tentang Pendidikan

Arti Pendidikan

Menurut Dewey, pendidikan adalah upaya menolong manusia agar
dapat berefleksi terhadap masalah yang timbul dalam masyarakat dan upaya
memperlengkapi mereka agar menghasilkan perubahan yang nyata dalam
kehidupan mereka. Jika dalam proses pendidikan tidak ada pengaruh yang
positif terhadap alam dan masyarakat, maka janganlah disebut pendidikan,
karena pendidikan harus memberikan pengaruh perubahan dan
pertumbuhan.*

Sifat sosial adalah yang penting dari pendidikan itu. Untuk itu, peran
masyarakat yang demokratis adalah bagian integral dalam mengembangkan
sumber daya manusia, karena setiap warga adalah pribadi yang berharga,
bukanlah sebagai alat untuk melayani maksud negara atau sarana untuk
mencapai tujuan dari pihak yang berkuasa. Dengan cara ini, pendidikan
berorietasi pada mempersiapkan lingkungan belajar yang memacu pengalaman
untuk bertumbuh.?

Rumusan Dewey tentang pendidikan adalah “... pembentukan kembali atau
pengorganisasian ulang pengalaman yang menambah maknanya dan yang
menambah kemampuan si pelajar dalam memberi arah terhadap pengalaman
yang selajutnya.”” Dan untuk mencapai maksud tersebut, guru memiliki
peranan penting untuk membimbing pelajar memperluas pengetahuan dan
kemampuan berpikirnya dalam menjelajah hubungan baru yang dibangunnya
di atas pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.”

Dalam hal ini, Dewey menekankan bahwa setiap orang belajar dari
pengalamaannya yang berasal dari aktivitas yang asli dari lingkungannya.?®

Tujuan Pendidikan

Menurut Dewey, tujuan bukanlah berada di luar kehidupan, tetapi
berada dalam kehidupan itu sendiri. Untuk itu, pembentukan tujuan
pendidikan harus didasarkan pada lingkungan masyarakat di mana anak didik
hidup dan tempat di mana pendidikan berlangsung. Tujuan yang ditetapkan
haruslah khusus, tidak berlaku secara universal, dan temporer, karena tidak
ada kebenaran dan nilai yang mutlak dan berlaku secara universal. Tujuan
pendidikan adalah sebagai instrumen untuk bertindak, yang hasilnya akan

* Ibid, 621.
# Ibid, 621-622.

** John Dewey, Democracy and Education (New York: Macmillan, 1964), 328. Dikutip oleh Boehike, 2005,
622.

7 Tbid.
* Uyoh Sadutloh, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung: Alfa Beta, 2007), 125.
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menjadi instrument untuk pencapaian tujuan berikutnya dan dijadikan sebagai
alat untuk bertumbuh.”

John Dewey memiliki dua tujuan penting yang harus diperhatikan dalam
menjalankan pendidikan. Pertama, upaya untuk membedakan hasil-hasil
(results) dan tahap akhir (end). Tahap akhir adalah hasil dari langkah-langkah
yang berkesinambungan dan teratur yang diambil secara cerdas, bukan dari
kegiatan yang dilaksanakan pada tahap awal. Kedua, terdapat tiga langkah
untuk mencapai tujuan dalam pendidikan, yaitu: 1) mengidentifikasi faktor-
faktor penghalang bagi para pelajar yang menyebabkan tidak tercapainya
tujuan, dan bersamaan dengan itu, harus diperhatikan sarana yang tersedia
untuk mencapai tujuan yang dimaksud; 2) merumuskan urutan pemanfaatan
sarana yang ada; 3) mempertimbangkan kegunaan dari semua sarana yang
tersedia untuk mencapai tujuan yang dimaksud.*

Lingkungan Pendidikan

Lingkungan pendidikan adalah masyarakat dan masyarakat yang terbaik
adalah masyarakat yang demokratis, karena setiap kesempatan untuk bekerja
terdapat di dalamnya. Dengan demokrasi yang ada, maka tidak terdapat
Kklasifikasi penjenjangan sosial dalam masyarakat. Setiap orang berkesampatan
untuk mengambil bagian dan beraktifitas di dalamnya serta menggunakan
intelegensinya secara maksimal, agar pertumbuhan setiap individu pun dapat
terjadi secara maksimal.*!

Sekolah adalah laboratorium bagi anak didik untuk belajar hidup
bermasyarakat secara demokratis, sedangkan guru adalah peserta yang
turut membimbing dalam proses belajar mengajar, dan bukan sebagai
seorang yang memiliki otoritas penuh untuk menentukan segala sesuatu.
Anak didik dan guru harus bebas menentukan dan menatakan perabot
kelas dalam ruangannya, dan melalui sekolah, anak akan belajar berdisiplin
untuk bertumbuh dalam kehidupan bersama dengan orang lain dari
pengalamannya sendiri, bukan aturan dari luar yang diberikan kepada diri
anak.*

Proses Pendidikan

Menurut Dewey, kurikulum (pokok yang dipelajari) berupa
metodologi (proses yang terlibat di dalamnya) dan metodologi mencakup
kurikulum, yang mana keduanya menyatu.” Kurikulum berisi pengalaman-
pengalaman yang teruji yang dapat diubah dan dapat dibentuk berdasarkan

minat dan kebutuhan siswa, dan metodenya adalah learning by doing yang

¥ Sadulloh, 2007,128-129.
% Boehlke, 2005, 623.

1 Sadulloh, 2007,129-130.
32 Boehlke, 2005, 625.

¥ Ibid, 626.
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terfokus pada keaktifan siswa. Keberadaan siswa adalah sekelompok orang
yang memiliki kemampuan yang luar biasa dan kompleks untuk bertumbuh,
sedangkan guru adalah orang yang berperan untuk mengawasi dan
membimbing pengalaman belajar siswa, tanpa mengganggu minat dan
kebutuhan siswa.*

1. Sumbangsih John Dewey dalam Dunia Pendidikan

Pada masa kecil dan mudanya, Dewey melihat bahwa pendidikan hanya
diberikan kepada anak-anak laki-laki dan dari keluarga yang tergolong kaya
secara ekonomi. Dalam proses pembelajaran, anak-anak yang belajar, hanya
duduk diam di kelas dan hanya mendengar pelajaran secara pasif dan sopan.
Dengan cara demikian, anak hanya menerima pelajaran secara akademik saja
dan tidak diajar untuk berpikir dan beradaptasi dengan dunia di luar sekolah.
Karena keadaan demikian, lahirlah ide-ide penting dari dirinya:* pertama,
anak-anak adalah pembelajar akrif (active learner), mereka akan dipacu untuk
belajar lebih baik jika mereka aktif dalam proses belajar mengajar; kedua,
pendidikan seharusnya difokuskan kepada seluruh aspek kepribadian anak
dan memperkuat kemampuannya untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
di mana ia berada, sehingga ia mampu memecahkan masalah yang dialaminya
secara reflektif; ketiga, semua anak-anak, baik laki-laki maupun perempuan,
dari semua lapisan sosial-ekonomi serta semua etnis, memiliki hak untuk
mendapat pendidikan yang layak.

Dalam dunia pendidikan saat ini, konsep pemikiran tentang John
Dewey masih memiliki pengaruh yang besar. Konsep Active-learner
adalah konsep yang dimunculkan oleh Dewey yang menunjukkan bahwa
setiap anak didik memiliki kemampuan untuk bertumbuh dengan
memberdayakan seluruh potensi yang mereka mereka miliki melalui
pendidikan yang mereka dijalani.

Di Indonesia, konsep active-learner dikenal dengan pendidikan
partisipatif, yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pendidikan.” Dengan pola ini, siswa dipacu untuk terlibat secara aktif untuk
dapat mengembangkan seluruh sumber daya yang dimiliknya. Siswa tidak
hanya diam, mendengar, dan mencontoh guru, sedangkan guru haruslah
menjadi fasilitator dan memotivasi siswa untuk berdialog dan berekspresi.®

¥ Sadulloh, 2007, 133.

** John W. Santrock, Psikelogi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2008), 4-5,

* Ibid.

" Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatif- Menimbang Konsep Fitrah dan Progresivisme John Dewey
(Yogyakarta: Saliria Insani Press & MS!1 Ull, 2004), 3. Dikutip oleh Fazlur Rahman dalam “Sertifikasi Guru:
Profesional Soerang Guru, Usaha Rekosntruksi terhadap Pengetahuan http://'www infogue.com/viewstory/2008/

04/16/konsep_pendidikan_john_dewey/?ur =http://abbas85.wordpress.com/2007/12/17/konsep-pendidikan-john-
dewey/ :

* Ibid.
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IV. Kritik terhadap Konsep Pemikiran John Dewey

Dengan mencermati kepada konsep pemikiran Dewey tentang
pragmatisme dan relativisme yang bersumber pada pengalaman dan
penggunaan metode, maka berdasarkan perspektif Kristen, konsep John Dewey
dapat dikritisi sebagai berikut:

Konsep yang Mengabaikan Allah

Berdasarkan pengalaman pada masa kecilnya dalam keluarga, pendidikan
formal yang dijalaninya, pengalamannya sebagai pengajar, dan pengamatannya
terhadap laboratorium sekolah, Dewey berkesimpulan, “... keselamatan di
dunia ini akan semakin tercapai melalui pendidikan dan tidak lagi melalui
campur tangan ilahi dari dunia yang ada di seberang sana.”* Ini menunjukkan
bahwa Dewey tidak mengakui keberadaan Allah, dan baginya, keselamatan
adalah hasil dari upaya manusia melalui pendidikan.

Dalam kekristenan, Allah adalah Pencipta yang memiliki hidup dan yang
memberikan hidup kepada manusia (Kej. 1:1, 26-28; 2:7, 21-22). Perwujudannya
dinyatakan di dalam anak-Nya, yaitu Yesus Kristus yang adalah Jalan,
Kebenaran, dan Hidup (Yoh. 14:6) dan di luar Yesus tidak ada jalan lain, yang
olehnya manusia memperoleh keselamatan, kebenaran, dan kehidupan.

Manusia pada hakikatnya berada dalam keadaan dosa, tidak memiliki
kepastian hidup, dan kehidupannya menuju kepada kematian kekal.
Dalam keadaan yang demikian manusia tidak mungkin dapat
menyelamatkan dirinya (Roma 3:23). Untuk itu, ia memerlukan anugerah
dari Allah di dalam Yesus Kristus untuk menyelamatkannya (Yoh. 3:16; I
Yoh. 5:11-12). Upaya-upaya yang dilakukan manusia untuk memperoleh
keselamatan, termasuk di dalamnya pendidikanya, tidak akan dapat merubah
status yang berdosa menjadi orang yang diselamatkan, karena pendidikan
hanya dapat membuat orang menjadi cerdas secara intelek, tetapi buta dan
mati secara rohani, dan kebutaan rohani dapat menyebabkan kebutaan
terhadap keselamatan.

Pendidikan dapat membentuk manusia secara intelek, tetapi pendidikan
bukan menjadi juruselamat bagi manusia. Dalam kekristenan, pendidikan
adalah wadah untuk mengabarkan kehidupan dan keselamatan di dalam Yesus
Kristus dan menolong peserta dirik untuk bertumbuh di dalam iman. Dan
pendidikan juga menjadi wadah di mana peserta didik ditolong untuk dapat
mengenal seluruh potensi dirinya dan memberdayakannya demi kepentingan
hidupnya dan untuk menolong orang lain (Mat. 25:14-30).

¥ Boehlke, 2005, 613.
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Konsep yang Mengabaikan Firman Allah

Bagi Dewey, kebenaran berasal dari upaya manusia yang relatif, bersifat
tidak tetap dan selalu berubah-ubah. Tidak ada norma dan kaidah yang tetap.
Benar atau tidaknya suatu yang dianggap benar bergantung pada bermanfaat
atau tidaknya bagi kehidupan manusia, dan ukuran untuk segala sesuatu yang
dilakukan atau terjadi bergantung pada prakteknya. Perubahan dan
pertumbuhan dapat dialami oleh seseorang melalui pengalaman hidup dan
metode eksperiman, karena kedua hal tersebut yang akan menentukan
kebenaran bagi manusia.# Dewey menganggap bahwa perkembangan
intelektual yang dialami seseorang melalui proses pendidikan dan berbagai
pengalaman yang dialaminya akan menentukan kebenaran yang dimilikinya.

Dalam kekristenan, kebenaran pada mulanya menyatakan pribadi Allah,
yaitu Firman yang menjadi Manusia, yang nama-Nya adalah Yesus Kristus
(Yoh. I:1-4, 14; 14:6). Yesuslah yang membenarkan dan menyelamatkan
manusia.

Kebenaran juga menyatakan penyataan Allah, yaitu firman yang tertulis,
yang disebut Alkitab. Pengenalan kepada firman yang tertulis akan menuntun
kepada pengenalan akan Yesus Kristus sebagai Juruselamat. Kebenaran firman
Allah (Alkitab) adalah mutlak, memiliki nilai kekal, dan diperlukan oleh setiap
manusia. Dengan dibenarkan dan diselamatkan oleh Allah dan hidup sesuai
dengan firman -Nya, maka manusia dumingkinkan untuk memiliki pegangan
hidup yang kuat dan menjalani hidupnya tanpa bimbang dan ragu.

Pendidikan adalah wadah di mana peserta didik belajar tentang kebenaran
firman yang tertulis yang akan menuntunnya untuk mengenal Yesus yang
menyelamatkan dan membenarkannya. Dengan menghidupi firman-Nya, maka
peserta didik akan dibenarkan, dimerdekakan dari kuasa dosa, dan
dimampukan untuk melakukan kebenaran (Yoh. 8:30-36).

Dalam kehidupan sehari-hari, proses pembentukan yang membawa
seseorang mengalami perubahan dan pertumbuhan adalah proses
internalisasi kebenaran firman Tuhan yang dikerjakan oleh Roh Kudus di
dalam diri setiap manusia. Roh Kudus adalah Roh kebenaran yang menyertai
umat Allah dan diam di dalam mereka (Yoh. 14:17). Roh Kudus bekerja secara
internal di dalam hati manusia untuk mengingatkan dan mengajarkan semua
kebenaran agar manusia dapat hidup di jalan yang benar (Yoh. 14:26; 16:8-11),
sehingga di dalam hidupnya akan menghasilkan buah Roh, yaitu kasih,
sukacita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan,
kelemahlembutan, dan penguasaan diri (Gal. 5:22-23).

**Fazlur Rahman, http:/Avww infogue.com/viewstory/2008/04/16/konsep_pendidikan john_dewey/
"' Sadulloh, 2007, 118.
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Konsep yang Mengabaikan Kehidupan Kekal

Dewey berpendapat bahwa hidup tidak memiliki tujuan akhir, tetapi hanya
tujuan antara dan sementara. * Selain itu, Dewey juga mengatakan bahwa
kerajaan Allah adalah “.. kosong sebagai kenyataan adikodrati di dunia ini
namum masih berfaedah sebagai simbol tentang hubungan antar-pribadi yang
paling tinggi yang dikembangkan melalui pendidikan.”* Berdasarkan kedua
hal tersebut menunjukkan bahwa Dewey tidak mengakui hal-hal supernatural
yang berhubungan dengan kekekalan, secara khusus kehidupan kekal dan
sorga (Yoh. 3:16; Mat. 6:9).

Jika manusia hidup dengan cara demikian, maka ia tidak memiliki
kepastian tentang akhir hidupnya dan ia akan menjalani hidupnya dengan
berbagai keraguan dan ketakutan. Ia pun menjalani hidupnya tanpa satu
tanggung jawab rohani yang menjadi dasar hidupnya untuk bertemu
dengan Pencipta dan Juruselamatnya. Sebenarnya manusia memerlukan
kepastian tentang tujuan akhir hidupnya agar selama ia hidup, cara
hidupnya akan berorientasi kepada yang diimani untuk akhir hidupnya.

Bagi Dewey, kerajaan Allah adalah suatu kedaan baik yang dialami
manusia dalam masyarakat yang demokratis, hak individu menjadi
prioritas, tanpa masalah, dan di dalamnya manusia dapat mengekspresikan
dirinya, yang semuanya dapat diwujudkan melalui pendidikan.

Sebenarnya, kerajaan Allah bukan suatu keadaan adikodrati yang dibentuk
melalui pendidikan, tetapi tempat atau wilayah kekuasaan yang dimiliki Allah
yang keberadaannya adalah sesuai dengan keberadaan Allah yang kekal. Allah
sendiri yang memilikinya untuk menempatkan umat-Nya hidup di dalamnya.
Kerajaan tersebut bukan dibentuk oleh manusia dan proses pembentukannya
bukan melalui proses pendidikan.

Dalam pelayanan-Nya di bumi, inti pemberitaan yang disampaikan Yesus
adalah Kerajaan Allah, yang menyatakan bahwa Yesus sendiri memerintah
sebagai Raja dan kekuasaan-Nya berdaulat secara mutlak di dalam kerajaan-
Nya (wilayah kekuasaan-Nya). Umat-Nya yang percaya kepada-Nya akan
hidup bersama-Nya di dalam kerajaan-Nya dan mereka akan mengalami damai
sejahtera, sukacita, dan kebahagiaan. Ini bukan karena diusahakan oleh
manusia melalui proses pendidikan, tetapi karena dianugerahkan oleh Allah
didalam Yesus Kristus. Inilah tempat yang pada akhirnya orang-orang percaya
akan hidup di dalamnya sebagai akhir dari tujuan hidupnya.

Keadaan fisik dari kerajaan ini akan dinyatakan kelak ketika Yesus datang
menjemput umat-Nya untuk hidup bersama-sama dengan-Nya dalam

2 Tbid, 119.
* Boehlke, 2003, 617.
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kekekalan, tetapi pengakuan mereka tentang Yesus adalah Raja dimulai saat
mereka mempercayai Dia sebagai Juruselamat. Sebagai Raja, Yesus adalah
Allah yang memerintah dan berkuasa dalam kehidupan umat-Nya. Tanggung
jawab umat-Nya adalah menyerahkan hidup mereka sepenuhnya kepada-Nya
dan hidup dalam ketaatan terhadap firman-Nya, agar harta dari kerajaan
tersebut, seperti penebusan, pendamaian, penyucian, pembenaran,
kebahagiaan, sukacita, dan damai sejahtera telah dialami oleh umat-Nya selama
mereka hidup di bumi. Pengalaman inilah yang memacu umat Allah untuk
tetap memandang kepada Juruselamat mereka yang menuntun mereka, tidak
hanya di bumi ini, tetapi juga ke tempat di mana la berada, yaitu Kerajaan-
Nya yang kekal, untuk hidup bersama-sama dengan Dia yang adalah Raja dari
kerajaan-Nya.

Konsep yang Mengabaikan Tubuh Kristus

Dewey sebenarnya berlatar belakang agama Kristen, namun ia tidak
mengakui pokok-pokok kepercayaan Kristen. Dewey mengakui sifat sosial
dalam pendidikan,* tetapi ia lebih menekankan masyarakat yang
demokratis®* dari pada komunitas Kristen yang adalah tubuh Kristus.
Menurut Dewey, pelayanan gereja tidak diperlukan, tetapi masyarakat
yang demokratis yang di dalamnya jati diri seseorang dapat
direalisasikan.* Sifat sosial yang ditekankan Dewey adalah upaya dalam
mempersiapkan dan membangun lingkungan belajar, bukan perbuatan kasih
yang dinyatakan kepada orang lain berdasarkan kasih yang telah dinyatakan
Allah di dalam Kristus kepada manusia. Dewey sangat menghormati hak
pribadi seseorang sebagai prioritas tertinggi melebihi yang lain, tetapi pada
sisi lain, lebih menekankan kebebasan diri dalam berekspresi dari pada
kebersamaan dan kepedulian terhadap orang lain. Dewey juga berpendapat
bahwa proses belajar di sekolah akan menolong anak belajar berdisiplin untuk
bertumbuh dalam kehidupan bersama dengan orang lain. Pertumbuhan yang
dimaksud, terjadi bukan karena pengenalan akan firman

Tuhan melalui proses belajar mengajar dan konsistensi anak dalam
melaksanakan firman Tuhan, tetapi berasal dari pengalamannya sendiri
bersama orang lain melalui sekolah.

Dalam konsep kekristenan, tidak ada satu pun kelompok masyarakat yang
benar secara rohani di muka bumi ini yang diakui oleh Allah selain gereja adalah
tubuh Kristus, karena di dalamnya terdapat orang-orang pilihan Allah yang
telah bertobat dari kehidupan lama dan menerima Yesus sebagai Juruselamat

* John Dewey, Democracy and Education (New York: Macmillan, 1964), 328. Dikutip oleh Boehlke,
2005, 622.

+ Boehlke, 2005, 621.
6 1bid, 616.
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mereka. Mereka dihimpun sebagai satu umat yang menyembah Pencipta dan
Juruselamatnya secara berjemaat.

Di dalam tubuh Kristus, setiap anggota dilengkapi dengan pengajaran
firman Allah dan memiliki kesempatan untuk memberdayakan potensinya
sesuai dengan karunianya untuk melayani kebutuhan anggota yang lain (I
Kor. 12:12-31). Dengan perkataan lain, setiap orang tidak hanya mengurus
kepentingannya sendiri, tetapi bertanggung jawab terhadap seluruh
anggota, dan sebaliknya, seluruh anggota bertanggung jawab terhadap
setiap anggota dalam melakukan pekerjaan yang baik (Ef. 2:10; Ibr. 10:24).

Kesatuan, kehidupan, dan pelayanan di antara anggora dapat terjadi
karena hanya satu Tuhan yang disembah, yaitu Yesus, dan hanya satu Roh
yang diam di dalam setiap anggota (I Kor. 12:4-6). Roh-lah yang
mengerjakan kesatuan di antara semua anggota dan memperlengkapi
mereka dengan karunia-karunia agar mereka dapat bersatu dan saling
melayani. Dengan bersatu dan saling melayani dan melengkapi satu dengan
yang lain maka mereka semua akan mengalami pertumbuhan secara
bersama.

Selain itu, dalam menjalani kehidupannya sehari-hari, walaupun setiap
orang Kristen adalah anggota tubuh Kristus, tetapi keberadaannya di bumi
adalah sebagai anggota warga negara. Haknya menjadi prioritas dalam
hidupnya secara bernegara, tetapi ia harus menghormati aturan-aturan yang
berlaku di dalam Negara sebagai kewajibannya untuk mendapatkan haknya.
Untuk itu, orang Kristen dinasehati bahwa mereka harus taat kepada Negara
dan mendoakan bangsanya serta para pemimpinnya karena mereka adalah
hamba Allah bagi kebaikan umat-Nya (Roma 13:1-7; [ Tim. 2:1-4), karena jika
bangsanya diberkati, maka mereka pun akan diberkati.

V. Kesimpulan

John Dewey adalah orang yang berpengaruh dalam sejarah pendidikan
dunia. Konsepnya tentang pendidikan masih dipakai hingga saat ini.
Walaupun dalam konsep Kristen, ada penolakan terhadap konsep
pemikiran Dewey tentang kebenaran yang tidak kekal dan berubah-ubah, dan
jugapenolakan terhadap konsep tentang pendidikan yang seolah-olah menjadi
juruselamat bagi manusia, (sehingga ia dapat dianggap sebagai orang yang tidak
mengenal Allah dan firman Allah), tetapi konsep active-learner sangat
mempengaruhi dunia pendidikan saat ini.

Dalam dunia Pendidikan Kristen, para pendidik harus menghormati hak
para peserta didik, menerima kepribadian mereka sebagaimana adanya mereka,
dan menghargai apapun latar belakang sosial mereka. Para pendidik jugaharus
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memotivasi dan memfasilitasi peserta didik untuk menemukan dan
mengembangkan segala kecerdasannya melalui partisipasi aktif siswa dalam
proses belajar mengajar. Selain itu, dalam proses belajar mengajar yang
dilaksanakan di kelas dan di luar kelas, pengajaran-pengajaran Kristen tentang
Allah, sorga dan kehidupan kekal, Yesus adalah Jurulsemat, firman Allah adalah
kebenaran yang mutlak tidak bersalah dan tidak keliru, Roh Kudus adalah
Allah yang menyertai dan memimpin umat Allah kepada kebenaran, gereja
adalah tubuh Kristus, dan menghormati Negara dan pemerintah, haruslah
mendapat penekanan penting dalam pengajaran-pengajaran yang diberikan
kepada para peserta didik.

Dalam dunia pendidikan teologi, prinsip active-learner juga seharusnya
dipraktekkan oleh para pendidik, karena pendidikan teologi selalu identik
dengan pengindoktrinasian. Memang benar bahwa pengajaran-pengajaran
Kristen yang benar harus diindoktrinasikan kepada peserta didik, namun
dalam belajar tentang doktrin, peserta didik juga perlu ditolong untuk terlibat
secara aktif dalam menemukan pengajaran-pengajaran yang benar yang
difasilitasi oleh pendidik. Ini dimaksudkan agar peserta didik memahami
secara benar kebenaran yang diimaninya, menghidupinya, dan ia sendiri pun
dapat mempertanggungjawabkannya apa yang diketahui dan dipercayainya
kepada orang lain secara benar.
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